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Posisi utang luar negeri di Indonesia mengalami trend peningkatan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir.
Salah satu fakto penyumbang peningkatan trend utang luar negeri pemerintah akibat adanya kebijakan
peningkatan porsi sumber pembiayaan melalui utang di tahun 2008. Kebijakan ini diambil karenaterjadi
peningkatan defisit anggaran serta kebutuhan investasi yang terus meningkat dalam rangka percepatan
pembangunan, namun kebijakan tersebut mengakibatkan terjadi kelebihan sumber pembiayaan idle fund
resources capacity. Namun pada kenyataannya yang terjadi adalah peningkatan kebutuhan pembiayaan yang
terjadi pada beberapa tahun terakhir digunakan untuk membiayai defisit neraca berjalan sebesar 35 serta
membiayal amortisasi utang luar negeri sektor swasta dan public masing-masing sebesar 50 dan 15, hal ini
tentu saja berbeda dari tujuan awal kebijakan utang luar negeri. Apalagi pengeluaran untuk pembangunan
pada belanja pemerintah terakhir dianggarkan di tahun 2004, sehingga praktis pembangunan di Indonesia
terpaku pada sumber pembiayaan melaui utang yang berbentuk pinjaman proyek. Model ekonometrika
yang digunakan adalah ordinal least square OL S dengan menggunakan data triwulanan pada periode 2001-
2013. Hasilnya menunjukkan bahwa utang luar negeri pemerintah dan pengeluaran pemerintah berpengaruh
negetif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel ekonomi lainnya seperti konsumsi, investasi dan
neraca perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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The position of foreign debt in Indonesia experienced an increasing trend in the past 10 years. One
contributory factor is an increasing trend of government foreign debt was due to the policy of increasing the
portion of the source of financing through debt in 2008. This policy was taken because of an increase in the
budget deficit and increasing investment needs in order to accelerate development, but the policy result in an
excess of resources financing fund resources idle capacity. But in fact what happensis an increased need for
financing that occurred in the last few years are used to finance the current account deficit amounted to 35
and to fund the amortization of foreign debt private and public sector respectively by 50 and 15, it is of
courseis different from the original purpose of the foreign debt policy. Moreover, spending on construction
in the last government expenditure budgeted in 2004, so the development in Indonesia fixated on sources of
financing through debt in the form of project loans. Econometric model used is the ordinal |east squares
OL S using quarterly data for the period 2001 2013. The result showed that the government 39 s foreign debt
and government spending negatively affect economic growth, while other economic variables such as
consumption, investment and trade balance positive and significant impact on economic growth.
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